





3.1 Desain Penelitian  
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain 
penilitian deskriptif atau kualitatif adalah suatu metode penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi 
tentang suatu keadaan secara obyektif . Penelitian ini bertujuan untuk untuk 
mendiskripsikan (menggambarkan) peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masa kini dan dilakukan secara sistematis serta lebih menekankan pada data 
faktual dengan strategi penelitian case study research, (Sugiyono, 2018). 
Dalam penyusunan studi kasus ini, penulis menggunakan metode 
pendekatan penelitian kualitatif dengan strategi penelitian kualitatif case study 
research (CSR) atau penelitian studi kasus, dengan analisis interaktif. 
Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah, simana obyek yang 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran 
peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut (Sugiyono, 
2010). 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis case study 
research, yaitu merupakan penelitian yang mendalam menganai individu, 
kelompok, institusi, dan sebagainya dalam waktu tertentu. Case study 
research  bertujuan untuk berusaaha menemukan makna, menyelidiki proses, 
serta memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam serat utuh dari 
individu, kelompok atau situasi tertentu. Data study kasus diperoleh dengan 
wawancara, observasi, dan mempelajari berbagi dokumen yang terkait dengan 





Studi kasus adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk 
mempertahankan keutuhan (wholeness) dari objek artinya data yang 
dikumpulkan dalam rangka studi kasus dipelajari sebagai suatu keseluruhan 
yang terintegrasi, dimana tujuannya adalah untuk memperkembangkan 
pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang bersangkutan yang berarti 
bahwa studi kasus harus disifatkan sebagai penelitian yang eksploratif dan 
deskriptif. Ciri yang sangat menonjol dalam penelitian ini adalah menitik 
berat pada observasi dan suasana alamiah dimana peneliti terjun ke lapangan 
dan tidak berusaha untuk memanipulasi variable. Peneliti bertindak sebagai 
pengamat dan hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan 
mencatatnya dalam buku observasinya (Sugiyono, 2010). 
Peneliti ini menggunakan desain deskriptif kualitatif dan akan 
memperoleh bagaimana gambaran pola diet pada pasien diabetes mellitus. 
 
3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini di laksanakan di wilayah  kerja puskesemas Polowijen 
Malang. Pada kediaman Ny. S di Polowijen gang II, Kabupaten Malang. 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan juni sampai dengan juli 2019. 
Wawancara ini diikuti dengan Ny. S, Tn. A, dan Nn. T dilakukan pada bulan 
juni tepatnya pada tanggal 2 kali sesi yang dilakukan pada tanggal 23 juni 
2019 dengan waktu ± 45 menit dan pada tanggal 25 juni 2019 dengan waktu ± 
45 menit, dilanjut pada bulan juli tepatnya pada tanggal 08 dan 09 juli 2019 






3.3  Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di ruang tamu Ny.S yang berlokasi di 
polowijen gang II.  Jarak antara puskesma polowijen dengan rumah Ny.S ± 2 
km. wawancara ini dilaksanakan di ruang tamu dengan posisi duduk di kursi 
dengan berhadapan dengan partisipan. Di ruang tamu terdapat 5 kursi ukiran 
kayu, 1 meja ukiran kayu, ruang tamu berhadapan dengan 2 kamar tidur, 
tedapat 1 dapur dan Kamar mandi. Keadaan rumah sangat baik, bersih dan 
jauh dari polusi kendaraan, ventilasi pada rumah Ny. S sangat memadai, 
dimana pada ruang depan terdapat 1 pintu dan 2 jendela. 
Keluarga yang menjadi objek pada penelitian ini adalah Ny. S sebagai 
partisipan utama dan Tn. A sebagai partisipan kedua. Ny. S sebagai ibu rumah 
tangga, beliau mengalami diabetes mellitus pada tahun 2015. 
 
3.4  Subjek Penelitian dan Partisipan 
Subjek penelitian ini adalah Ny. S yang berusia 53 tahun, suami Tn. A 
berusia 60 tahun dan anak Nn. S berusia 24 tahun. Peneliti memilki 3 
partisipan tersebut dikarenakan tinggal satu rumah dengan klien dan 
merupakan orang terdekat dari Ny. S. dari partisipan tersebut peneliti dapat 
menggali informasi tentang gambaran pola diet pada pasien diabetes mellitus 
untuk mencegah terjadinya kekambuhan. Ketiga partisipan diharapkan dapat 
menguatkan data-data yang harus lengkap oleh penulis dalam penelitian karya 
tulis ilmiah ini. 









1. Ny. S 
(R1) 









2. Tn. A 
(R2) 
60 tahun Suami SMA Wiraswasta Kepala 
Rumah 
Tangga  
3. Nn. S 
(R3) 




3.5  Metode Pengumpulan Data 
3.5.1 Wawancara  
 
Dalam studi kasus ini peneliti menggunakan wawancara 
semiterstruktur (Semistructure Interview) yang masuk dalam ketagori in-depth 
Interview dimana peneliti lebih bebas. Tujuan dari wawancara ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana yang 
diwawancarai dimintai pendapat. 
Dalam penelitian ini daftar pertanyaan yang akan dilontarkan ke 
semua partisipan sebagai berikut : 
1. Ceritakan bagaimana pola makan ibu sebelum terkena diabetes 
mellitus? 
2. Bagaimana pola makan ibu setelah terkena diabetes mellitus? 
Semua partisipan akan menerima kurang lebih pertanyaan yang sama 
karena informasi yang sama akan di validasi kepada partisipan dan 
sumber informasi yang lain untuk memenuhi metode triangulasi semua 
data yang didapatkan dari hasil wawancara di rekam dengan 
menggunakan alat perekam suara dengan perkiraan dalam setiap 





tujuan akhir dalam proses penelitian data yaitu pengumpulan data 
selengkap mungkin dari berbagai sumber untuk mendapatkan 
gambaran pola diet pada pasien diabetes mellitus. 
 
3.5.2 Observasi Partisipan 
  
Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dilakukan 
dan mendengarkan apa yang di ucapkan partisipan. Dimana dalam proses 
wawancara peneliti hanya mendengarkan data yang disampaikan oleh 
partisipan, disini peneliti juga mengobservasi dengan mengecek gula darah 
acak pasien dengan hasil 129 mg/dl. 
 
3.6  Metode Uji Keabsahan Data 
Metode keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yang 
diartikan yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Peneliti menggunakan observasii 
partisipasi wawancara mendalam  dan dokumentasi untuk sumber data yang 
sama secara serentak. Hal ini diakukan sebagai upaya untuk menjamin 
kebenaran informasi yang diberikan oleh partisipan, sedangkan untuk 
menjamin konsistensi dan aurasi data, maka peneliti melibatkan partisipan 
terpercaya dan memiliki pengalaman dan ketertarikan langsung dengan topi 
yang diteliti dalam hal ini menggunakan tiga partisipan, partisipan pertama 
adalah partisipan utama dan partisipan kedua dan ketiga digunakan sebagai 






3.7  Metode Analisa Data 
 
Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh  dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-init, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain, (Sugiyono, 2015). Dalam hal 
ini analisa data yang digunakan adalah domain analysis, yaitu analisa data 
yang diperoleh dari gambaran umum dan menyeluruh objek penelitian untuk 
menjawab permasalahan. Untuk mendapatkan domain peneliti membaca 
secara keseluruhan  dengan hasil analisis yang masih berupa informasi 
superfisial tentang berbagai domain konseptual. Setelah mendapatkan hasil 
dari wawancara peneliti melakukan pengetikan hasil rekaman wawancara, 
menentukan kata kunci, subtema dan tema, (Siyoto & Sodik, 2015). Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analisis data yang 
merupakan data hasil pencatatan secara terus menerus dari waktu ke waktu. 
 
3.8  Etika Penelitian 
Penelitian dengan menggunakan manusia sebagai objek sehingga tidak 
boleh bertentangan dengan etika. Tujuan penelitian harus etis dalam arti hak 
responden harus dilindungi. Berikut hal-hal yang menjadi prinsip etis dalam 






3.8.1 Informed Consent 
 Saat pengambilan sampel terlebih dahulu peneliti izin kepada setiap 
partisipan yang akan diteliti baik secara lisan maupun melalui lembar 
persetujuan atas kesediaannya dijadikan objek penelitian. Peneliti dapat 
mengajukan lembar permohonan dan persetujuan menjadi responden. 
a. Lembar Permohonan dan Persetujuan Menjadi Partisipan 
Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang akan diteliti 
yang memenuhi kriteria disertai dengan judul penelitian dan manfaat 
penelitian. Subyek bersedia maka mereka harus menandatangani lembar 
persetujuan, tetapi jika subyek menolak maka peneliti tidak memaksa dan 
menghormati hak-haknya. 
 
3.8.2 Anonimity (Tanpa Nama) 
 
Peneliti bertanggung jawab untuk melindungi semua data yang 
dikumpulkan dalam lingkup penelitian dari pemberitahuan kepada orang 
diluar team riset. Termasuk menyebarluaskan nama responden terkait dengan 
partisipasi mereka dalam suatu penelitian dengan cara menggunakan inisial 
atau dengan kode nama responden. Setelah penelitian selesai  maka daftar 
nama responden akan dimusnahkan beserta data yang lain. 
 
3.8.3 Confidentialy (Kerahasiaan) 
Kerahasiaan informasi responden dijamin hanya kelompok data 
tertentu yang akan dilaporkan sebagai hasil penelitian. 
